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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk menganalisis pengaruh work life balance terhadap kinerja pegawaii dan 

untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan 

data primer dan sekunder yang menggunakan metode pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner dengan metode 

survei. Pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, yaitu seluruh populasi sebanyak 103 pegawai dijadikan sampel. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Metode yang dipilih untuk analisis data harus sesuai dengan pola penelitian 

dan variabel yang akan diteliti Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS 25. Hasil dari 

penelitian adalah Work life balance berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKAD Kabupaten Majene, yang berarti bahwa 

semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi pegawai, maka semakin meningkat pula kinerja 

yang dihasilkan. Keseimbangan waktu, partisipasi, dan kepuasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mampu 

menciptakan kondisi psikologis yang lebih stabil, menurunkan tingkat stress, serta meningkatkan fokus dan produktivitas 

kerja pegawai. Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKAD Kabupaten Majene, yang berarti bahwa beban 

kerja yang diterima pegawai masih berada dalam batas kemampuan dan dikelola secara proporsional, sehingga mampu 

mendorong peningkatan kinerja. Beban kerja yang jelas, terukur, serta memiliki target yang pasti dapat memberikan 

tantangan dan motivasi bagi pegawai untuk bekerja lebih optimal dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

Kata kunci: Work Life Balance, Beban Kerja, Kinerja Pegawai 

1. Latar Belakang  

Perkembangan zaman saat ini semakin maju, sehingga membuat sebagian besar instansi memerlukan sumber 

daya untuk meningkatkan kinerja demi memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat. Sumber daya 

manusia, khususnya pegawai, memainkan peran penting dalam mencapai kinerja organisasi. Pegawai yang 

berkualitas dan memiliki motivasi tinggi sangat diinginkan oleh setiap instansi. Oleh karena itu, instansi perlu 

mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin. Instansi yang menerapkan manajemen sumber daya yang baik, 

dapat menciptakan suatu kondisi antara pegawai dan instansi. Dengan peningkatan kinerja yang baik, maka 

setiap masalah yang terjadi pada organisasi dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien sehingga dapat teratasi 

dengan baik. 

Work life balance merupakan faktor penting bagi setiap pegawai, agar pegawai dapat memiliki kualitas hidup 

yang seimbang dalam hubungannya dengan keluarga dan keseimbangan dalam bekerja. Dimana keseimbangan 

kehidupan kerja, dari sudut pandang karyawan, adalah pilihan untuk mengelola pekerjaan dan kewajiban pribadi 

atau tanggung jawab terhadap keluarga. Sedangkan dari sudut pandang Perusahaan, work life balance merupakan 

tantangan untuk menciptakan budaya suportif dalam Perusahaan, dimana karyawan dapat fokus pada pekerjaan 

sambil bekerja. Kehidupan manusia tidak lepas dari beragamnya kondisi lingkungan sekitarnya, terdapat 

hubungan yang sangat era tantara manusia dan lingkungan hidup. Dalam hal ini, masyarakat akan selalu 

berusaha beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan disekitarnya. Demikian pula dalam melaksanakan 

pekerjaannya, pekerja sebagai manusia tidak lepas dari berbagai kondisi yang ada disekitarnya yaitu lingkungan 

kerja. Dalam melaksanakan pekerjaannya, setiap pegawai akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang ada di 

lingkungan kerjanya (Kembuan et al., 2021) 
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Faktor Work Life Balance (WLB) dan beban kerja yang menuntut pengawai mampu menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dengan kehidupan pribadi untuk memiliki tingkat kepuasan dan motivasi yang lebih tinggi. 

Keseimbangan ini membantu pegawai untuk tetap fokus, mengurangi stres, dan meningkat produktivitas. Namun 

sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menimbulkan kelelahan emosional 

yang pada akhirnya menurunkan kinerja. Maka dari itu dengan adanya Tambahan Penghasilan ASN yang 

diberikan untuk memberikan motivasi kepada para pegawai untuk meningkat kinerja pegawai.  

Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Majene sebagai salah satu instansi pemerintahan yang 

memegang perenan penting dalam mendukung Pembangunan daerah memalui perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan, dan pertanggung jawaban keuangan daerah. Namun, berdasarkan pengamatan awal dan informasi 

yang diperoleh dari hasil evaluasi kinerja pegawai, masih ditemukan beberapa indikasi penurunan 

prokduktivitas, keterlambatan dalam penyelesaian tugas, dan kurangnya kepuasan kerja di kalangan pegawai. 

Salah satu penyebabnya yang mencuat adalah adanya ketidakseimbangan antara beban kerja yang tinggi dengan 

waktu istirahat atau kehidupan pribadi pegawai yang kurang memadai. Tuntutan pekerjaan yang tinggi, terutama 

menjelang akhir tahun anggaran, seringkali menyebabkan ketidak seimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi serta peningkatan beban kerja yang signifikan. 

Fenomena lainnya adalah peningkatan jumlah pegawai yang mengalamai stress kerja, kelelahan mentaL, dan 

kejenuhan, terutama pada masa-masa penyusunan laporan keuangan atau audit tahunan. Selain itu, sistem kerja 

yang belum fleksibel serta tekanan dari pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu singkat turut 

memperburuk kondisi work life balance pegawai. Akibatnya, tidak sedikit pegawai yang mengalami penurunan 

motavasi dan kinerja. Tambahan Penghasilan ASN terdiri dari Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja 

Pegawai dan Tambahan Penghasilan berdasarkan Kinerja Pegawai yang diberikan kepada setiap pegawai. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah work life balance berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah di 

Kabupaten Majene?  

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah di 

Kabupaten Majene? 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menekankan pada pengukuran objektif dan analisis statistik terhadap fenomena yang diteliti. 

Pendekatan berfokus pada pengumpulan data numerik dan penerapan teknik statistik untuk menguji hipotesis 

atau menjawab pertanyaan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel yang 

diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menjelaskan metode penelitian yang berdasarkan 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data, menggunakan instrument penelitian, analisis data 

yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telat 

ditetapkan (Sugiyono, 2017) 

Menurut (Sugiyono, 2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan sampel jenuh. 

Metode analisis adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca. Metode yang 

dipilih untuk analisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang akan diteliti. Adapun metode 

analisis yang digunakan adalah: 

1. Uji Validitas dan Realibilitas 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas, adalah suatu ketepatan alat ukur tentang isi atau arti yang sebenarnya yang diukur. Dengan kata 

lain uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Pengujian ini menggunakan 

tingkat signifikan 5%. Adapun kriteria penilaian uji validitas, adalah: 
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1) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut 

valid. 

2) Apabila r hitung < r tabel (pada tarif signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut 

tidak valid. 

 

b. Uji Realibilitas 

Realibilitas, derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjuk oleh instrument pengukuran. 

Realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dan variabel atau 

konstruk. Butiran pertanyaan dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten. Uji realibilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan yang disajikan 

dengan menggunakan program Excel Statistic Analisis & SPSS. Apabila (Croanbach Alpa) α > 0,06 maka 

pengujian dikatakan reliabel. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linerar berganda. Analisis regresi berganda adalah suatu alat 

analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel-variabel terikat. Variabel 

independent dilambangkan dengan X1 dan X2, sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan Y, dengan 

rumus dikemumukan yaitu: 

Y = a +  b1X1 +  b2X2 + 𝑒  

Keterangan: 

Y = Kinerja Pegawai 

a = Konstanta 

X1 = Work Life Balance 

X2 = Beban Kerja 

b1,b2 = Koefisien regresi 

e = Standar Error 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui apakah model regresi menujukkan hubungan signifikan dan regresi menujukkan hubungan 

signifikan dan representative, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik 

yang dilakukan adalah normalitas, multikolineritas, dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengejui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas yang digunakan dalam model regresi ini adalah uji statistik 

dengan non-parametrik kolmogorof-smirnov (K-S), yaitu untuk mengetahui signifikan data berdistribusi 

normal. Uji ini dilakukan dengan membuat hipotesis terlebih dahulu sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima atau data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak atau tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji multikolineritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (indipenden). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independent. Dalam penelitian ini nilai tolerance dan VIF digunakan untuk mendeteksi adanya masalah 

multikolinieritas. Kedua ukuran tersebut menujukkan setiap variabel independent manakah yang dijelaskan 

variabel independent lainnya. Apabila suatu model regresi memiliki nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF ≥ 10, maka telah terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, apabila suatu model regresi memiliki nilai 

tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2016) uji ini bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi terjadi 

ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian berbeda, disebut 

heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model 

regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik Scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu 

SRESID dengan residual eror yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskdastisitas. Model yang baik adalah yang tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan antara X dan Y apakah Variabel X1 dan X2, benar benar 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y. Uji F digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat Y secara bersamaan. Pengujian ini dilakukan dengan uji f pada 

tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut. Jika nilai signifikan F < 0,05, maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Uji Regresi Statistik (Uji t) 

Uji statistic t digunakan untuk mengetahui signifikan dari pengaruh independent secara individu terhadap 

variabel dependen dengan menganggap variabel bersifat konstan. Jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-

tabel, maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh positif terhadap variabel 

terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

5. Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemamapuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol sampai satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hamper semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,2016). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika 

pertanyaan atau pernyataan yang ada pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur pada 

kuesioner tersebut. Pengujian validitas dengan menggunakan pearson correlation. Jika nilai hitung korelasi 

person (r) lebih besar dari nilai tabel korelasi pearson, mengindikasikan item tersebut valid dan layak untuk 

diikuti sertakan pada tahap selanjutkan. Sebaliknya jika nilai hitung korelasi pearson (r) lebih kecil dari nilai 

tabel korelasi pearson, maka item tersebut tidak valid. Nilai tabel korelasi pearson untuk N = 103 (df = N-2) 

adalah 0,163. Berdasarkan penjelasan tabel 12 sebagai berikut. 

Tabel 1 Hasil Uji Validasi 

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Work Life 

Balance 

X1.1 0,848 0,163 Valid 

X1.2 0,843 0,163 Valid 

X1.3 0,717 0,163 Valid 

Beban Kerja 
X2.1 0,811 0,163 Valid 

X2.2 0,853 0,163 Valid 
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X3.3 0,884 0,163 Valid 

Kinerja 

Pegawai 

Y1 0,759 0,163 Valid 

Y2 0,761 0,163 Valid 

Y3 0,729 0,163 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 

Merujuk pada sajian data Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini dinyatakan memenuhi syarat validitas karena skor R Hitung > R Tabel. 

2. Hasil Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu dengan menghitung besarnya Cronbach’s 

Alpha. Uji Reliabilitas adalah mengukur suatu kuesioner yang digunakan sebagai indikator dari variabel 

penelitian. Jika Cronbach’s Alpha yang disajikan > 0,60, sehingga indikator dapat dikatakan reliable atau dapat 

dipercaya. Hasil pengujian pada uji reliabilitas data penelitian sebagai berikut pada tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Work Life Balance 0,727 Reliabel 

Beban Kerja 0,864 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,801 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 

Tabel pada hasil Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menujukkan seluruh variabel yang digunakan memenuhi 

syarat pada uji reliabilitas dikarenakan nilai pada cronbach’s alpha seluruhnya lebih besar dari 0,60 atau (>0,60). 

3. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.859 .922  8.528 .000 

X1 .189 .067 .259 2.818 .006 

X2 .184 .054 .311 3.393 .001 

Hasil analisis regresi linear berganda disusun dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = 7,859 + 0,259 X1 + 0,311 X2 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 7,859. Nilai konstanta bernilai positif yang artinya nilai Work Life Balance (X1) 

dan Beban Kerja (X2) dianggap Konstan atau sama dengan Nol, maka Kinerja Pegawai (Y) meningkat. 

2. Nilai koefesien Work Life Balance (X1) sebesar 0,259. Nilai koefesien X1 bernilai positif artinya bersifat 

positf dan cukup kuat. Jika Work Life Balance tinggi, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. 

3. Nilai koefesien Beban Kerja (X2) sebesar 0,311. Nilai koefesien X2 bernilai positif artinya pengaruh beban 

kerja terhadap kinerja pegawai adalah bersifat positif dan cukup kuat. Jika Beban Kerja tinggi maka kinerja 

pegawai akan semakin meningkat. 
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4. Uji Asumsi Klasik  

 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas bermaksud untuk menguji model regresi variavel terkait dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 

atau mendekati normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, salah satu cara termudah 

untuk melihat normalitas adalah melihat histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Untuk menguji normalitas data, bisa juga menggunakan hasil 

dari uji kolmogrov Smirnov yang diaman probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat pada tabel 15 dan Gambar 4 berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 103 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.06149458 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.073 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .176c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas secara statistik dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Berdasarkan tabel diatas, hasil uji kolmoogrov-smirnov menujukkan nilai Sig sebesar 0,17 yang 

berarti nilai ini jauh diatas 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi dengan normal, yaitu jika hasil pengujian diperoleh nilai Sig > 0,05 (0,17 > 0,05), maka asumsi 

normalitas terpenuhi. 

Untuk menguji data berdistrubi normal atau tidak, dapat dilihat dari grafik Normal P-P Ploit of regression 

standardizer residual. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan, jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 

mengikuti arah diagonal, maka model tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada gambar  beikut: 

 
Gambar Hasil Uji Normalias 
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Berdasarkan Gambar diatas, terlihat titik-titik mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi layak dipakai karena telah memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikoloniearitas 

Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independent, Uji asumsi multikoloniearitas dapat dilakukan dengan menghitung dengan nilai toleransi dan 

nilai VIF (Variance Inflating Factor). Jika nilai toleransi > 0,10 dan VIF <10, dapat ditarik Kesimpulan tidak 

terdapat multikoloniearitas, begitu juga sebaliknya yaitu nilai tiplerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat 

disimpulkan terdapat multikoloniearitas. Hasil penelitian yang baik menunjukkan tidak terjadi 

multikoloniearitas pada hasil penelitian ini. Dapat dilihat pada tabel 16 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoloniearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .950 1.053 

X2 .950 1.053 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan Tabel  diatas, terlihat bahwa variabel pada penelitian ini memiliki nilai toleransi diatas 0,1 dan 

VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti dalam model persaman regresi tidak terjadi multikoloniearitas 

(memiliki data yang sama) karena skor toleransinya lebih dari 0,1 (>0,1) dan skor VIF lebih kecil dari 10 

maka data ini dapat dikatakan berhasil dalam penelitian ini. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadinya penyimpangan model karena gangguan 

varian yang berbeda antar observasi lain. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi kesamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain dilihat dari grarif scatterplot regression standardized predicted value, jika terlihat pancaran 

data bersifat acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini berarti bahwa model tersebut tidak 

memenuhi heterokedastisitas sehingga merupakan model regresi yang baik. Hasil uji normalitas dapat dipilih 

pada gambar 4 berikut: 

 
Gambar Hasik Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 
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Gambar diatas, dapat dilihat bahwasanya titik-titik tersebar secara meluruh tanpa membuat suatu pola 

tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam penlitian ini memenuhi syarat 

heterokedastisitas. 

5. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran suatu penyataan secara statistik sehingga dapat membuat 

Kesimpulan menerima atau menolaj penyataan tersebut. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis 

berganda. 

a. Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) 

variabel independent terhadap variabel dependen. Dengan derajat kepercayaan 0,05. Pembuktian dilakukan 

dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan 

Degree of Freedom (df) sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 28.739 2 14.370 12.503 .000b 

Residual 114.931 100 1.149   

Total 143.670 102    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 

Hasil Tabel menujukkan bahwa nilai F hitung sebesar 12,503 sedangkan nilai F tabel dengan df1 = k-1 (4-

1=3), df2 = n-k (103-3= 100), maka nilai F tabelnya adalah 3,09. Dikarenakan nilai F hitung lebih besar dari 

pada F tabel yaitu 12,503 >3,09, maka variabel independent secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen. Selain itu, diperkuat dengan nilai p value yang lebih kecil dan tingkat signifikansi yaitu 0,000 < 

0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa work life balance dan beban kerja secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

b. Hasil Uji t 

Pengujian secara parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen, dan dapat pula digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas yang paling dominan. Secara 

teknis pengujiannya dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel pada taraf Sig 0,05. 

Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.859 .922  8.528 .000 

X1 .189 .067 .259 2.818 .006 

X2 -.184 .054 .311 3.393 .001 

a. Dependent Variable: Y 

Data primer yang diolah peneliti, 2025 

Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian yang diajukan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Work Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel work life balance memiliki t-hitung sebesar 

2,818 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,9837 dengan tingkat Sig 0,006<0,05. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa work life balance berpengaruh postif terhadap kinerja pegawai. 

2. Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja memiliki t-hitung sebesar 

3,393 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,9837 dengan tingkat Sig 0,001<0,05. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa beban kerja berpengaruh positf terhadap kinerja pegawai. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1 (0<R2<1). Semakin tinggi nilai R2 dari model regresi maka 

hasil regresi semakin baik. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel dependennya. Berikut hasil pengujian koefisien determinasi 

(Adjusted R2) yang disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .447a .200 .184 1.072 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2025 

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa angka R2 (R square) diperoleh sebesar 0,200 atau 20,0%. Hal ini 

menujukkan bahwa work life balance dan beban kerja terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Aset dan 

Daerah (BKAD) Kabupaten Majene adalah sebesar 20,0%, sedangkan sisanya sebesar 80,0% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Hasil 

H1 Work life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Diterima 

H2 Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

Diterima 

Sumber: Data SPSS diolah peneliti (2025) 

Pembahasan 

1. Pengaruh Work Life Balance (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil uji hipotesis menujukkan bahwa variabel Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Kinerja Pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,189 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,006, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima. 
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Pengaruh postif tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi yang dirasakan oleh pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Pegawai 

yang mampu mengatur waktu kerja dan waktu pribadi secara seimbang cenderung memiliki kondisi psikologis 

yang lebih stabil, tingkat stres yang rendah, serta motivasi kerja yang lebih tinggi. Kondisi ini memungkinkan 

pegawai untuk bekerja dengan lebih fokus, efektif, dan produktif dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

Work life balance dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu keseimbangan waktu, 

keseimbangan keterlimbatan, dan keseimbangan kepuasan. Hasil deskriptif menujukkan bawah indikator 

keseimbangan waktu sebagian besar pegawai mampu membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

cukup baik. Pegawai yang memiliki pengaturan waktu kerja yang jelas dan tidak berlebihan cenderung dapat 

menjaga kondisi fisik dan psikologisnya, sehingga mampu bekerja lebih fokus dan produktif. 

Indikator keseimbangan keterlibatan menujukkan bahwa pegawai masih dapat berpartisipasi dalam aktivitas 

keluarga dan sosial tanpa mengganggu tanggung jawab pekerjaan. Sementara itu, indikator keseimbangan 

kepuasan menggambarkan bahwa pegawai merasa cukup puas baik terhadap pekerjaannya maupun kehidupan 

pribadinya, yang pada akhirnya mendorong peningkatan kualitas dan kreativitas kerja. 

Secara empiris, kondisi ini menggambarkan bahwa pegawai BKAD Kabupaten Majene yang mampu mengelola 

waktu kerja dengan baik, tetap dapat berpartisipasi dalam kehidupan keluarga dan sosial, serta merasakan 

kepuasan baik di lingkungan kerja maupun di luar pekerjaan, cenderung menunjukkan kualitas, kuantitas, dan 

kreativitas kerja yang lebih baik. Keseimbangan tersebut membantu pegawai mengurangi tingkat stres kerja, 

menjaga kondisi psikologis, serta meningkatkan fokus dan motivasi dalam menyelesaikan tugas-tugas 

organisasi. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arifin & Muharto, 2022) yang berjudul “Pengaruh 

Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. Livia Mandiri Sejati Pasuruan)”, serta 

penelitian yang dilakukan oleh (Patimah et al., 2024) yang berjudul “Work Life Balance Dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Di (KPKNL) Cirebon”, yang menyatakan bahwa work life balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian-penelitian tersebut menjelaskan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja, menurunkan tingkat stress dan kelelahan, serta 

mendorong pegawai untuk bekerja lebih produktif dan berkinerja tinggi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa work life balance merupakan salah satu faktor strategis yang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKAD Kabupaten Majene. Oleh karena itu, organisasi perlu 

memperhatikan dan mengelola aspek work life balance secara berkelanjutan sebagai bagian dari kebijakan 

pengelolaan sumber daya manusia guna meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

2. Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil hipotesis penelitian menujukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai BKAD Kabupaten Majene. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,184 dengan nilai 

signifikansi 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 

Pengaruh positif ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang diterima oleh pegawai BKAD Kabupaten Majene 

masih berada dalam batas kemampuan dan dapat dikelola dengan baik, sehingga justru mendorong peningkatan 

kinerja. Beban kerja yang jelas, terukur, dan memiliki target yang pasti mampu memberikan tantangan serta 

motivasi bagi pegawai untuk bekerja lebih optimal. Dalam konteks ini, beban kerja tidak dipersepsikan sebagai 

tekanan yang berlebihan, melainkan sebagai bentuk tanggung jawab professional yang mendorong pegawai 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerjanya. 

Beban kerja dalam penelitian ini diukut melalui indikator kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, dan target 

pekerjaan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, bahwa indikator kondisi pekerjaan yang dihadapi cukup 

menantang namun masih dapat diselesaikan dengan baik. Tantangan pekerjaan tersebut justru mendorong 

pegawai untuk bekerja lebih teliti dan tanggung jawab. 
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Indikator penggunaan waktu kerja menujukkan bahwa pegawai memanfaatkan jam kerja secara efektif untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pengelolaan waktu kerja yang baik membantu pegawai 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Indikator penggunaan waktu kerja menujukkan bahwa pegawai memanfaatkan jam kerja secara efektif untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pengelolaan waktu kerja yang baik membantu pegawai 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Secara empiris, kondisi ini menunjukkan bahwa pegawai BKAD Kabupaten Majene mampu menyesuaikan diri 

dengan tuntutan pekerjaan, baik dari segi kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, maupun target yang harus 

dicapai. Beban kerja yang terdistribusi dengan baik membuat pegawai lebih disiplin dalam memanfaatkan waktu 

kerja, lebih fokus dalam menyelesaikan tugas, serta lebih tanggung jawab terhadap pencapaian kinerja yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas kerja, kreativitas kerja, dan 

kuantitas kerja pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) yang berjudul “Pengaruh 

Beban Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Pada Badan Penghubung Provinsi Maluku di Jakarta”, yang 

menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa beban kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja 

pegawai, sehingga berdampak positif terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja pegawai BKAD Kabupaten Majene. Pengelolaan beban kerja yang tepat, melalui 

pembagian tugas yang adil dan penetapan target kerja yang realistis, akan membantu pegawai dalam mencapai 

kinerja yang optimal serta mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka, analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu Work life balance 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKAD Kabupaten Majene, yang berarti bahwa semakin baik 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi pegawai, maka semakin meningkat pula kinerja 

yang dihasilkan. Keseimbangan waktu, partisipasi, dan kepuasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mampu 

menciptakan kondisi psikologis yang lebih stabil, menurunkan tingkat stress, serta meningkatkan fokus dan 

produktivitas kerja pegawai. Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BKAD Kabupaten Majene, yang 

berarti bahwa beban kerja yang diterima pegawai masih berada dalam batas kemampuan dan dikelola secara 

proporsional, sehingga mampu mendorong peningkatan kinerja. Beban kerja yang jelas, terukur, serta memiliki 

target yang pasti dapat memberikan tantangan dan motivasi bagi pegawai untuk bekerja lebih optimal dan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 
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